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BAB VII 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Kerentanan yang dihadapi oleh masyarakat nelayan Desa Gumeng yaitu 

masalah kemiskinan, tentang kebutuhan hidup yang besar bagi keluarga 

nelayan yangtidak di imbangi dengan penghasilan yang sepadan.Hal ini di 

sebabkan Karena adanya jeratan pemilik modal serta tengkulak. 

Dari gambaran tersebut, peneliti dan tim mengordinir masyarakat untuk 

melakukan riset bersama dengan menitikberatkan pada kondisi yang dihadapi 

oleh masyarakat nelayan yang memfokuskan pada kualitas hidup masyarakat 

nelayan. Pengorganisiran tersebut dikemas dalam diskusi-diskusi kecil pada 

setiap kegiatan masyarakat.Diskusi-diskusi tersebut mengarah pada pemetaan, 

perumusan masalah, perencanaan, dan pelaksanaan program yang digagas 

bersama. 

Adapun hasil dari pengorganisiran tersebut meliputi, adanya perencanan 

dan realisasi pembentukan kelompok usaha bersama (KUB) Samudra Jaya 

Nelayan.Kelompok usaha ini berfungsi untuk melerai keterikatan masyarakat 

nelayan dengan jerat tengkulak.Mengembangkan pola pemberdayaan dengan 

mendasarkan pada hasil daya dengan dasar adanya kesadaran merupakan cita-

cita dari adanya perubahan yang dinamis. 
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dari KUB tersebut, masyarakat nelayan di harapkan mampu 

merumuskan program yang dapat melepaskan kerentanan nelayan dari 

berbagai aspek, seperti progam simpan pinjam modal untuk membantu 

perekonomian nelayan dan juga adanya program pelatihan tentang pengolahan 

hasil tangkapan dengan harapan masyarakat membuat usaha senidiri sehingga 

dapat meningkatkan perekonomian mandiri bagi masyarakat nelayan Desa 

Gumeng. 

 

B. Rekomendasi 

Proses pemberdayaan selalu memberikan sisi kemanfaatan bagi banyak 

pihak. Bagi pemerintah, kegiatan pendampingan ini dapat digunakan sebagai 

tolak ukur pemberdayaan masyarakat dalam bidang pemberdayaan masyarakat 

nelayan yang masih jauh dari kesan mumpuni.Mengingat nelayan selalu 

menjadi kelompok rentan dalam berbagai aspek terutama aspek ekonomi dan 

sosial. 

Bagi masyarakat luas, pendampingan ini dapat membangun simbiosis 

mutualisme guna menciptakan sebuah lingkungan yang ramah bagi keluarga 

masyarakat nelayan Desa Gumeng Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik. 

 


